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PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan dari hasil penelitian dan pembahasan pada bab 
sebelumnya, peneliti menganalisa sesuai jawaban dalam penelitian penelitian 
ini. Maka dapat diambil kesimpulan bahwa Peran LKM Terhadap Partisipasi 
Masyarakat Dalam Pembangunan Sosial  Di Kelurahan Kampung Bandar 
Kecamatan Senapelan Kota Pekanbaru sesuai yang diharapkan. 
Lembaga Keswadayaan masyarakat membentuk unit-unit pengelola 
yaitu unit pengelola keuangan, unit pengelola ekonomi dan unit pengelola 
lingkungan kemudian membentuk kelompok KSM sebagai pelaksana 
kegiatan.Dalam penyampaian informasi tentang kegaiatan yang dilakukan 
oleh LKM dengan cara penempelan disetiap tempat strategis salah satunya di 
kelurahan dimana masyarakat mudah menemukan informasi tersebut. 
Dari hasil analisis diperoleh nilai koefesien sebesar 0,280 berada pasa 
interval 0,20-0,40 yang bearti rendah hubungannya. Dengan hipotesa Ha 
diterima Ho ditolak. Hasil yang didapat ini menunjukkan bahwa terdapat 
hubungan yang rendah di dalam peran pengurus LKM terhadap partisipasi 
masyarakat. Hal ini dikarenakan peran pengurus LKM kurang didalam 
meningkatkan partisipasi masyarakat dalam pembangunan sosial. Jadi dapat di 
simpulkan jika pengurus LKM tidak berperan dalam pembangunan maka 
masyarakat tidak ikut berpartisipasi dalam masalah kegiatan sosial. 
Dan keofisien determinasi (R
2
) hanya sebesar 0,078 atau (7,8%).Hal 
ini menunjukkan secara simultan Peran Pengurus LKM Terhadap Partisipasi 
Masyarakat Dalam Pembangunan Sosial Memiliki Hubungan yang rendah 
yaitu 7,8%. Sedangkan faktor lain yang belum diteliti didalam penelitian ini 
sebesar 92,2% dan tidak dimasukkan dalam penelitian ini. 
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B. Saran 
Dikesempatan kali ini sewajarnya penulis memberi beberapa saran 
sebagai berikut: 
1. Kepada pemerintah untuk lebih antusias dalam memberikan bantuan 
kepada masyarakat, tidak setengah-setengah dalam memberikan bantuan, 
agar nanti bantuan tersebut bermanfaat bagi masyarakat dalam waktu 
jangka panjang. 
2. Kepada pengurus LKM, dengan motivasi-motivasinya bisa untuk 
mengajak saudara-saudara kita mempunyai kemampuan untuk membantu 
masyarakat. Baik dari segi  waktu, materi atau tenaga.  
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
